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ABSTRAK  

Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini untuk memberdayakan ibu-ibu Tim 

Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP. PKK) di Kecamatan Tahuna, Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara melalui edukasi diversifikasi produk olahan ikan guna 

mencegah stunting. Kegiatan ini dilaksanakan pada September-Oktober 2024 di tiga kelurahan 

fokus penanganan stunting: Soataloara 1, Mahena, dan Santiago, Kecamatan Tahuna. Tujuan 

kegiatan pemberdayaan ini, yaitu memberdayakan kelompok ibu-ibu TP. PKK dalam 

mendiversifikasi produk olahan ikan untuk membantu mencegah stunting di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe. Metode yang digunakan meliputi audiensi, observasi awal, penentuan 

program prioritas, fasilitasi dan pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan terdiri 

dari penyuluhan tentang gizi ikan dan bimbingan teknis pembuatan produk olahan ikan seperti 

bakso, nugget, dan kaki naga. Evaluasi dilakukan melalui pre dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu TP. PKK. Nilai rata-rata pengetahuan tentang gizi ikan 

meningkat dari 57% menjadi 87%. Sedangkan kegiatan bimbingan teknis produk olahan ikan, 

peningkatan terlihat pada pembuatan bakso (64% ke 90%), nugget (62% ke 86%), dan kaki 

naga (66% ke 94%). Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pemahaman ibu-ibu PKK Kecamatan Tahuna tentang pentingnya konsumsi ikan dalam 

pencegahan stunting dan meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengolah ikan 

menjadi produk bernilai gizi tinggi.  
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ABSTRACT 

This community partnership empowerment activity empowers mothers of the Family Welfare 

Development Team (TP. PKK) in Tahuna District, Sangihe Islands Regency, North Sulawesi 

through education on diversifying processed fish products to prevent stunting. This activity 

was carried out in September-October 2024 in three villages focused on handling stunting: 

Soataloara 1, Mahena, and Santiago, Tahuna District. The purpose of this empowerment 

activity is to empower the TP. PKK in diversifying processed fish products to help prevent 

stunting in the Sangihe Islands Regency. The methods used include hearings, initial 

observations, determining priority programs, facilitation and assistance, and monitoring and 

evaluation. Activities consisted of counseling on fish nutrition and technical guidance on 

making processed fish products such as meatballs, nuggets, and kaki naga. The evaluation was 

conducted through pre and post-tests to measure the improvement of participants' knowledge. 

The results showed a significant increase in the knowledge and skills of TP. PKK mothers. The 

average knowledge score on fish nutrition increased from 57% to 87%. As for the technical 

guidance on processed fish products, the skills improvement was seen in the making of 

meatballs (64% to 90%), nuggets (62% to 86%), and dragon feet (66% to 94%). This 

community partnership empowerment activity succeeded in increasing the understanding of 

PKK women in the Tahuna Sub-district about the importance of fish consumption in preventing 

stunting and improving the skills of TP. PKK mothers in processing fish into products with 

high nutritional value. 
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PENDAHULUAN 

Kecamatan Tahuna merupakan salah satu kecamatan di Kota Tahuna. Kota Tahuna merupakan 

Ibukota Kabupaten Kepulauan Sangihe yang terletak di sisi barat pulau Sangihe. Kepulauan Sangihe 

merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi Utara, yang terletak di perbatasan utara Indonesia 

(berbatasan dengan negara Filipina). Kabupaten Kepulauan Sangihe memiliki potensi perikanan yang 

sangat besar, dan dilaporkan sekitar 34.000 ton per tahun dan baru dimanfaatkan sekitar 24,9% (Wodi 

& Ijong, 2019). Potensi perikanan utama di Kabupaten Kepulauan Sangihe meliputi ikan pelagis seperti 

ikan layang, cakalang, dan tuna yang merupakan komoditas unggulan (Ansar & Ijong, 2021). Studi 

literatur melaporkan produksi ikan layang mencapai 1746,3 ton/tahun dan produksi ikan tuna dan 

cakalang sebesar 315,6 ton/tahun (Biasane et al., 2011). 

Akan tetapi, potensi perikanan yang ada di Kabupaten Kepulauan Sangihe, tidak membuat Kota 

Tahuna bebas dari kasus stunting. Stunting merupakan suatu ganguan pertumbuhan linier yang 

diindikasikan dengan kekurangan gizi (Hidayat et al., 2017). Stunting menyebabkan perkembangan 

otak anak menjadi tidak maksimal, sehingga kemampuan mental dan belajar anak menjadi tidak 

maksimal, serta  prestasi  belajar  yang buruk (Salmon et al., 2022). Berdasarkan Surat Keputusan 

Bupati Kepulauan Sangihe No. 165/050/Tahun 2023, diketahui angka persentase keluarga berisiko 

stunting masih cukup tinggi bahkan mencapai angka 68% (Keputusan Bupati Kepulauan Sangihe No. 

165/050/Tahun 2023). Salah satu faktor penyebab angka stunting, yaitu kecukupan gizi terutama protein 

(Sudirman et al., 2023). Ikan mengandung jumlah protein sebesar 20-30%, omega-3, yodium, selenium, 

flourida, zat besi, magnesium, zink, taurin, serta koenzim Q10 (Khalili Tilami & Sampels, 2018). Selain 

itu, ikan mengandung asam amino esensial isoleusin, lisin, leusin, valin, treonin, dan metionin yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan anak (Septhyani et al., 2024). Potensi perikanan yang dimiliki 

Kabupaten Kepulauan Sangihe seyogyanya dapat dioptimalkan untuk membantu pemerintah daerah 

dalam menangani kasus stunting, melalui edukasi, pelatihan dan pendampingan (Ansar et al., 2023).  

Dalam Surat Keputusan Bupati Kepulauan Sangihe No. 165/050/Tahun 2023, dilaporkan bahwa 

Kecamatan Tahuna menjadi salah satu kecamatan yang menjadi sasaran/fokus penanganan stunting, 

khususnya Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan Santiago. Ketiga kelurahan tersebut menyumbang 

jumlah stunting sebanyak 23 kasus. Kecamatan Tahuna merupakan kecamatan yang berada di pesisir 

pantai, dan terletak di ibukota Kabupaten. Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

menunjukkan angka stunting tahun 2022 di Kabupaten Kepulauan Sangihe berkisar 14,8% dan tahun 

2024 ditargetkan turun 13,5% (Donny, 2023).  

Hasil audiensi awal dengan pengurus Tim Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP. 

PKK) Kecamatan Tahuna bahwa selama ini edukasi tentang stunting sudah beberapa kali dilakukan, 

akan tetapi edukasi optimalisasi produk olahan berbasis ikan untuk pencegahan stunting belum pernah 

dilakukan. Kurangnya transfer teknologi dalam mengoptimalkan potensi perikanan, membuat 

Kecamatan Tahuna (khususnya 3 kelurahan fokus) masuk dalam lokasi fokus penanganan stunting di 

2024. Berdasarkan Keputusan Bupati Kepulauan Sangihe No. 165/050/Tahun 2023 diperoleh data 

kondisi stunting di 3 kelurahan, Kecamatan Tahuna, yaitu angka prevalensi stunting di Kelurahan 

Soataloara 1 sebesar 11,32% dengan angka persentase keluarga berisiko stunting 20,71%. Angka 

prevalensi stunting di Kelurahan Mahena sebesar 16,71% dan angka persentase keluarga berisiko 

stunting 8,75%. Sedangkan angka prevalensi stunting di Kelurahan Santiago sebesar 7,58% dengan 

angka persentase keluarga berisiko stunting 7,14%.  

Kegiatan sebelumya telah memberikan edukasi tentang pencegahan stunting kepada Ibu PKK 

Kecamatan Tahuna (Mahihody et al., 2024). Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini 

merupakan salah satu upaya pencegahan stunting pada anak dan ibu hamil dengan mengoptimalkan 

potensi perikanan Kabupaten Kepulauan Sangihe. Sasaran kegiatan Program Pemberdayaan Kemitraan 

Masyarakat (PKM) ini, yaitu kelompok ibu-ibu TP. PKK Kecamatan Tahuna, khususnya dari 

Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan Santiago. Sasaran ditujukan kepada kelompok ibu, karena sosok 

ibu memegang peran penting dalam kondisi suatu keluarga termasuk kecukupan gizi anak dan 

membantu perekonomian keluarga (Timban et al., 2020). 

Selain itu, melalui kegiatan PKM ini, diharapkan dapat menumbuhkan ide usaha oleh ibu-ibu 

PKK dari produk olahan perikanan, untuk menopang perekonomian keluarga (Saputri & Kadarisman, 

2022). Kondisi ekonomi keluarga yang dikategorikan tidak mampu, dapat menjadi salah satu faktor 

penyebab kejadian stunting (Humairah, 2021). Maka berdasarkan hasil audiensi dengan pengurus TP. 

PKK, maka program pemberdayaan kemitraan masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan 
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kelompok ibu TP. PKK Kecamatan Tahuna, khususnya TP. PKK Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan 

Santiago dalam mendiversifikasi produk olahan ikan, sebagai upaya membantu pemerintah daerah 

Kabupaten Kepulauaan Sangihe dalam mencegah stunting.  

 

METODE 

Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap seperti yang 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat 

a). Audiensi dan Observasi Awal 

Pada tahapan audiensi dan observasi awal, tim Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat melakukan 

pertemuan dengan mitra, yakni perwakilan dari pengurus TP. PKK Kelurahan Soataloara 1, Mahena, 

dan Santiago, Kecamatan Tahuna. Kegiatan audiensi ini difasilitasi oleh Camat Tahuna Bapak 

Stevenson Andaki, SP. Dalam pertemuan ini, TP. PKK Kelurahan Mahena diwakili oleh Lurah Mahena 

sekaligus Ketua TP. PKK Kelurahan Mahena. TP. PKK Kelurahan Santiago diwakili oleh Sekretaris 

Lurah sekaligus anggota TP. PKK Kelurahan Santiago. TP. PKK Kelurahan Soataloara 1 diwakili oleh 

Kepala Seksi sekaligus anggota TP. PKK Kelurahan Soataloara 1. Pertemuan ini untuk menyampaikan 

maksud dan tujuan pelaksanaan program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat.  

 

Gambar 2. Pertemuan dengan Perwakilan Kelompok TP. PKK  

Kelurahan dan Camat Tahuna 

Pada tahap ini, tim mengumpulkan informasi dengan melakukan diskusi dan observasi dengan 

pihak mitra sehingga dapat mengidentifikasi masalah penyebab kasus stunting di Kelurahan sasaran 

(Gambar 2). Informasi yang dikumpulkan menjadi dasar untuk menentukan priotitas masalah pada 

mitra. Prioritas masalah pada mitra ditentukan dengan menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) dengan skala 1 sampai 5 seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Dari Tabel 1 

dapat dilihat terdapat empat permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra ibu PKK Kecamatan Tahuna 

dalam membantu pemerintah daerah mencegah kasus stunting, yaitu: 1). Kurangnya pengetahuan: Ini 

merupakan masalah dasar yang harus diatasi terlebih dahulu. Tanpa pengetahuan yang cukup, ibu PKK 

sulit untuk memahami pentingnya ikan dalam menu harian anak dan cara mengolahnya dengan tepat. 

2). Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan diversifikasi produk olahan ikan: Meskipun ibu PKK 

sudah mengetahui manfaat ikan, namun jika pengetahuan dan keterampilan diversifikasi produk olahan 

ikan yang diketahui terbatas, maka anak akan merasa bosan dan menolak untuk mengonsumsi ikan. 3). 

Kurangnya minat dan motivasi: Setelah mendapatkan pengetahuan dan pelatihan, ibu PKK perlu 
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dimotivasi untuk terus menerapkan pengetahuan baru pengolahan makanan dalam kehidupan sehari-

hari. Jika tidak, maka pengetahuan yang didapat akan sia-sia. 4). Keterbatasan akses: Ketersediaan ikan 

segar dan berkualitas sangat penting untuk menghasilkan olahan yang bergizi dan lezat. Jika akses 

terbatas, maka ibu PKK akan kesulitan mendapatkan bahan baku yang baik. 

Tabel 1. Penilaian Prioritas Masalah pada Mitra 

No. Masalah Pada Mitra 
Urgency 

(U) 

Seriousness 

(S) 

Growth 

(G) 
Total 

1 Kurangnya pengetahuan ibu PKK tentang gizi 

seimbang dan pentingnya ikan dalam pencegahan 

stunting. 

5 5 2 12 

2 Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan 

diversifikasi produk olahan ikan yang diketahui oleh 

ibu PKK. 

5 3 2 10 

3 Kurangnya minat dan motivasi ibu PKK untuk 

menerapkan pengetahuan baru dalam pengolahan 

makanan. 

3 3 4 10 

4 Keterbatasan akses ibu PKK terhadap bahan baku 

ikan segar dan berkualitas. 

3 3 2 8 

 

Dari data pada Tabel 1 menunjukkan masalah nomor 1 dan 2 dinilai sangat mendesak (Urgency) 

karena langsung berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan ibu PKK dalam mengolah makanan 

bergizi. Semua masalah memiliki tingkat keparahan yang cukup tinggi (Seriousness) karena berdampak 

langsung pada kesehatan anak dan upaya pencegahan stunting. Masalah nomor 3 dinilai berkembang 

cukup cepat karena tanpa adanya motivasi yang berkelanjutan, pengetahuan yang sudah didapat akan 

mudah dilupakan (Growth). Metode USG merupakan instrumen analisis sederhana yang digunakan 

untuk memprioritaskan masalah. Setiap masalah dinilai berdasarkan tiga kriteria, yaitu Urgency: 

Seberapa mendesak masalah ini harus diatasi? Seriousness: Seberapa serius dampak masalah ini jika 

tidak diatasi? Growth: Seberapa cepat masalah ini berkembang atau memburuk jika dibiarkan? 

(Kasaluhe et al., 2024). 

 

b). Penentuan Program Prioritas dan Penentuan Jadwal  

Pada tahap ini tim menjelaskan terkait program prioritas masalah yang ditemukan dan solusinya. 

Berdasarkan analisis USG, maka ditentukan program yang akan diterapkan, yaitu: 1). Peningkatan 

frekuensi dan intensitas edukasi: Melakukan penyuluhan tentang gizi ikan yang dapat membantu 

mencegah stunting, dengan materi yang variatif dan menarik. 2). Bimbingan teknis pembuatan produk 

olahan ikan: Mengadakan bimbingan teknis secara langsung dengan melibatkan ibu PKK dalam praktik. 

3). Pembentukan kelompok pendukung: Membentuk kelompok dari komunitas ibu PKK untuk saling 

berbagi informasi dan memotivasi satu sama lain. Penentuan program prioritas penting untuk dilakukan, 

agar dapat memberikan solusi yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi mitra (Bilqis et al., 2023). 

Tim kemudian mengatur kesepakatan jadwal dengan pengurus TP. PKK Kelurahan terkait pelaksanaan 

kegiatan edukasi  gizi ikan dan bimbingan teknis diversifikasi produk olahan ikan. 

c). Fasilitasi dan Pendampingan 

Tahapan ini ditempuh melalui penyuluhan, bimbingan teknis, dan pendampingan. Kegiatan 

dilakukan di tempat mitra, yaitu di Kantor Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan Santiago, Kecamatan 

Tahuna, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Tim menyarankan agar tiap TP. PKK Kelurahan membentuk 

kelompok yang berjumlah 5 orang. Kelompok ini nantinya menjadi penggerak di tiap kelurahan. Proses 

pelatihan melibatkan kelompok Ibu PKK, khususnya pada bimbingan teknis diversifikasi produk olahan 

ikan. Penyuluhan tentang gizi ikan dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman pada ibu-ibu, 

bahwa ikan merupakan sumber gizi yang lengkap dan terjangkau, cara penanganan dan pengolahan ikan 

yang baik, dan pentingnya konsumsi ikan untuk mencukupi kebutuhan protein anak serta pada masa 

kehamilan. Kegiatan penyuluhan dilakukan menggunakan metode ceramah dan video, agar ibu-ibu 

PKK lebih memahami materi yang disampaikan (Mahihody et al., 2024). Di samping itu, bimbingan 

teknis diversifikasi produk olahan ikan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan ibu-ibu PKK dalam 

teknik membuat bakso, nugget dan kaki naga ikan. Bimbingan teknis ini menggunakan metode 
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pendekatan project based learning, agar ibu PKK mendapatkan pengalaman langsung dalam membuat 

produk olahan ikan. 

d). Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan pembagian pre dan post kuesioner, yang 

diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan dan bimbingan teknis. Pembagian kuesioner ini, bertujuan 

untuk mengukur tingkat serapan pengetahuan peserta setelah diberikan penyuluhan dan bimbingan 

teknis (Kasaluhe et al., 2024).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 27 September 

hingga 4 Oktober 2024 dengan mitra TP. PKK Kecamatan Tahuna, khususnya dari Kelurahan 

Soataloara 1, Mahena, dan Santiago. Dalam pelaksanaan kegiatan dihadiri oleh 15 ibu-ibu, yang terbagi 

dalam 3 kelompok. Kegiatan pemberdayaan kemitraan masyarakat ini diawali dengan kegiatan 

penyuluhan tentang ikan sebagai sumber bahan pangan bergizi yang dapat mencegah stunting. Tim 

memberikan edukasi kepada ibu-ibu PKK bahwa ikan mengandung banyak gizi yang baik untuk 

kesehatan dan mengandung gizi seperti protein, lemak, asam lemak omega-3, vitamin dan mineral. Ikan 

merupakan sumber protein hewani yang tinggi dan berkualitas. Protein pada daging ikan tidak kalah 

jumlahnya daripada daging ayam dan sapi (Sulistyadewi et al., 2024). Lemak yang terkandung dalam 

ikan sebagian besar adalah asam lemak tidak jenuh yang baik untuk pertumbuhan (Handayani et al., 

2023). Ikan juga mengandung asam lemak omega-3 yang lebih tinggi dibandingkan sumber protein 

hewani lain seperti daging sapi dan ayam. Asam lemak omega-3 bermanfaat untuk menjaga kesehatan 

jantung dan otak (Brennan et al., 2016). Ikan dilaporkan juga mengandung vitamin D, B2 (riboflavin), 

B6, B12, Biotin, dan Niacin (Hemre et al., 2016). Ikan mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, zat 

besi, seng, yodium, magnesium, dan kalium (Lall & Kaushik, 2021).  

 
Gambar 3. Penyuluhan Tentang Ikan Sebagai Sumber Bahan Pangan Bergizi  

Dengan Narasumber Frets Jonas Rieuwpassa, S.Pi., M.Si. 

 

Tim juga memberikan informasi bahwa ikan kembung atau dikenal dengan nama lokal ikan tude 

yang berlimpah di Perairan Kepulauan Sangihe, memiliki komposisi gizi yang tidak kalah dengan ikan 

salmon. Ikan kembung kaya akan protein berkualitas tinggi, dengan kandungan sekitar 19,9% protein 

(Usman et al., 2024). Ikan kembung merupakan sumber protein yang lebih terjangkau dibandingkan 

salmon, namun tetap menyediakan nutrisi yang baik (Malik et al., 2024) Meskipun salmon dikenal akan 

kandungan omega-3 yang tinggi, ikan kembung juga merupakan sumber omega-3 yang baik 

(Andhikawati et al., 2021). Untuk tahapan monitoring dan evaluasi, maka tim membagikan kuesioner 

pre dan post-test untuk diisi oleh ibu-ibu PKK. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan sebelum 

mengikuti penyuluhan, nilai rata-rata pengetahuan ibu-ibu PKK tentang gizi ikan hanya sebesar 57%. 

Namun, setelah mengikuti penyuluhan, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 87%, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi Peserta Tentang Gizi Ikan 

Selanjutnya, tim melakukan bimbingan teknis diversifikasi dan pengemasan produk olahan ikan di 

tiap kelompok PKK Kelurahan. Tanggal 30 September 2024 dilakukan fasilitasi dan pendampingan 

diversifikasi dan pengemasan produk bakso ikan di Kelompok PKK Kelurahan Mahena (Gambar 5). 

Bakso ikan merupakan salah satu produk yang banyak digemari oleh konsumen. Bakso ikan 

menggunakan ikan tuna dengan bahan-bahan pendukung tepung tapioka, bawang putih, telur ayam, es 

batu, garam, lada bubuk, dan gula (Ansar et al., 2023). Kegiatan dilakukan dengan demo produk 

langsung dengan memberikan peran kepada mahasiswa untuk bertindak sebagai mentor dalam demo 

pembuatan bakso ikan tuna. Tim memberikan pemahaman tentang gizi bakso ikan dan tahapan 

pembuatan bakso ikan. Bakso ikan tuna memiliki kandungan protein yang tinggi berkisar antara 12,13-

15,18% per 100 g, serta kadar lemak bakso ikan tuna relatif rendah, berkisar antara 3,73-4,52% per 100 

g (Husain et al., 2021). Selain itu, tim juga memberikan pemahaman bahwa bakso ikan harus disimpan 

dalam kondisi beku dan sebaiknya dalam keadaan vakum untuk memperpanjang umur simpannya 

(Nasution et al., 2017).  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bimbingan Teknis Pembuatan Bakso Ikan di Kelurahan Mahena 

Untuk mengukur keterserapan materi pelatihan, tim membagikan kuesioner pre dan post-test untuk 

diisi oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Mahena. Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan sebelum 

mengikuti bimbingan teknis, nilai rata-rata pengetahuan ibu-ibu PKK Kelurahan Mahena tentang 

produk bakso ikan hanya sebesar 64%. Namun, setelah mengikuti bimbingan tekniks, nilai rata-ratanya 

meningkat menjadi 90%, seperti terlihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Monitoring dan Evaluasi Peserta Tentang Bakso Ikan 
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Setelah itu, tim melakukan bimbingan teknis diversifikasi dan pengemasan produk nugget ikan di 

kelompok PKK Kelurahan Santiago tanggal 2 Oktober 2024 (Gambar 7). Nugget ikan merupakan 

produk olahan ikan yang dibuat dari campuran daging ikan, tepung tapioka, bawang merah, bawang 

putih, bawang bombay, telur, gula, garam, lada bubuk, mentega dan parutan wortel. Nugget ikan dibalur 

dengan bahan tepung pre-dust (tepung terigu, lada, ketumbar, tepung maizena), pre-mix (tepung terigu, 

tepung maizena, telur ayam, bawang putih, garam, lada bubuk, air es), dan tepung panir. Nugget ikan 

digoreng sampai berwarna coklat keemasan (Ansar et al., 2022). Nugget ikan dapat dijadikan lauk atau 

camilan anak-anak yang bergizi, karena mengandung protein sekitar 14-16% (Ahmad et al., 2022). 

Kegiatan dilakukan dengan demo produk langsung oleh mahasiswa untuk bertindak sebagai mentor 

dalam bimbingan teknis pembuatan nugget ikan. Tim memberikan pemahaman tentang nugget ikan dan 

menginformasikan bahwa nugget ikan dibuat dengan daging ikan layang dan menambahkan cincangan 

wortel untuk menambah gizinya. Selain itu, tim juga memberikan pemahaman bahwa nugget ikan dapat 

disimpan dalam kondisi beku dan sebaiknya dalam keadaan vakum untuk memperpanjang umur 

simpannya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bimbingan Teknis Pembuatan Nugget Ikan di Kelurahan Santiago 

Untuk mengukur keterserapan materi bimbingan teknis, tim kembali membagikan kuesioner pre 

dan post-test untuk diisi oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Santiago. Adapun sebelum mengikuti bimbingan 

teknis, nilai rata-rata pengetahuan ibu-ibu PKK Kelurahan Santiago tentang produk nugget ikan hanya 

sebesar 62%. Namun, setelah mengikuti bimbingan teknis, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 86%, 

seperti terlihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Monitoring dan Evaluasi Peserta Tentang Nugget Ikan 
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makanan pokok yang banyak digemari karena praktis, cepat disajikan, dan kaya akan gizi. Kandungan 

protein pada kaki naga ikan layang sekitar 5-18% (Hasan et al., 2023). Kegiatan dilakukan dengan demo 

produk langsung, dan tetap memberi peran kepada mahasiswa untuk bertindak sebagai mentor dalam 

demo pembuatan kaki naga ikan (Gambar 9).  

 

 
Gambar 9. Bimbingan Teknis Pembuatan Kaki Naga Ikan di Kelurahan Soataloara 1 

Tim memberikan pemahaman tentang kaki naga ikan dan menginformasikan bahwa kaki naga ikan 

dibuat dengan daging ikan dan menambahkan cincangan wortel untuk menambah gizinya. Selain itu, 

tim juga memberikan pemahaman bahwa kaki naga ikan dapat disimpan dalam kondisi beku dan 

sebaiknya dalam keadaan vakum beku untuk memperpanjang umur simpannya. Untuk mengukur 

keterserapan materi pelatihan, tim pengabdian kembali membagikan kuesioner pre dan post-test untuk 

diisi oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Soataloara 1. Adapun sebelum mengikuti pelatihan, nilai rata-rata 

pengetahuan ibu-ibu PKK Kelurahan Soataloara 1 tentang produk kaki naga ikan hanya sebesar 66%. 

Namun, setelah mengikuti bimbingan teknis, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 94%, seperti terlihat 

pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Monitoring dan Evaluasi Peserta Tentang Kaki Naga Ikan 
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keterampilan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.  
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Kecamatan Tahuna yang dilaksanakan di tiga kelurahan fokus penanganan stunting: Soataloara 1, 

Mahena, dan Santiago, telah meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK Kecamatan Tahuna tentang gizi 

ikan untuk mencegah stunting, dan keterampilan dalam mendiversifikasi produk olahan ikan. Kegiatan 
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pemberdayaan kemitraan masyarakat ini diharapkan dapat berkontribusi pada upaya pencegahan 

stunting di wilayah Kabupaten Kepulauan Sangihe. 
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